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BAB 3 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

 

Pada Bab 3 ini dijelaskan mengenai data-data apa saja yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, bagaimana cara memperoleh datanya, pembuatan model pemilihan 

mitra kerja untuk penyediaan rig darat, dan pengolahan data dengan piranti lunak 

Super Decisions berdasarkan metode Analytic Network Process (ANP). 

 

 

3.1 METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analytic Network Process 

(ANP) yang dikembangkan oleh Saaty. Metode ini digunakan untuk menentukan 

bobot dari kriteria-kriteria yang berpengaruh pada pemilihan mitra kerja penyedia 

jasa penyewaan rig darat dan memilih mitra kerja yang terbaik. 

 

 

3.2 PENGUMPULAN DATA 

3.2.1 Macam-macam Data 

Pada penelitian ini digunakan beberapa data, baik yang digunakan langsung dalam 

pengolahan data maupun yang digunakan sebagai data penunjang dalam analisis. 

Data-data tersebut adalah : 

a. Data kriteria yang berpengaruh terhadap pemilihan mitra kerja penyedia jasa 

rig darat 

b. Data hubungan saling ketergantungan (interdependensi) antar kriteria 

c. Data perbandingan berpasangan antar kelompok/kriteria 

d. Data perusahaan pengguna dan mitra kerja penyedia jasa penyewaan rig darat 

 

3.2.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, kuesioner dan studi 

literatur. Responden yang dipilih adalah 5 orang pakar/ahli setingkat manajer yang 

menguasai bidang penyewaan jasa rig darat, yaitu Supply Chain Management 
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(SCM) Manager, Contract & Monitoring Manager, Planning & Evaluation 

Manager, Commercial Manager, & Drilling Engineer. Kuesioner yang dibuat 

dalam penelitian ini (lampiran 20), sebanyak 2 buah yang terdiri dari : 

a. Kuesioner I, mengenai hubungan saling ketergantungan (interdependensi) 

antar kriteria 

b. Kuesioner II, mengenai perbandingan berpasangan antar kelompok/kriteria 

  

3.2.3 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT Pertamina Drilling Services Indonesia (PDSI), yaitu 

sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang penyewaan rig untuk jasa 

pengeboran sumur minyak dan gas serta perawatan sumur. 

 

 

3.3 PENGOLAHAN DATA 

Pengolahan data dilakukan mengikuti tahapan pada metode Analytic Network 

Process (ANP). Pengolahan data dilakukan dengan bantuan piranti lunak Super 

Decisions untuk menentukan bobot untuk tiap kriteria dan memilih mitra kerja 

yang terbaik. Berikut ini tahapan-tahapan dalam pengolahan data. 

 

3.3.1 Penentuan Kriteria Pemilihan Mitra Kerja 

Penentuan kriteria yang digunakan untuk pemilihan mitra kerja didasarkan pada 

kriteria yang digunakan dalam evaluasi pelelangan; yaitu : 

a. Evaluasi Administrasi : 

• Keabsahan Surat Penawaran (SP) 

• Manajemen Puncak (MP) 

• Riwayat Performa (RP) 

• Keagenan (AG) 

• Referensi Bank (RB) 

• Legalitas Perijinan (LP) 

• Sertifikat (ST) 

• Kepatuhan pada Pajak (KP) 

• Neraca Perusahaan (NP) 
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b. Evaluasi Teknis : 

• Kapasitas Rig (KR) 

• Manufaktur Rig (MR) 

• Peralatan Rig (PR) 

• Angkutan Berat (AB) 

• Ketersediaan Suku Cadang (SC) 

• Tenaga Ahli (TA) 

• Waktu Mobilisasi (WM) 

 

c. Evaluasi Harga : 

• Tarif Rig (TR) 

• Tarif Mobilisasi (TM) 

• Diskon (DS) 

• Tingkat Kandungan Dalam Negeri/TKDN (TK) 

 

3.3.2 Pembuatan Kontruksi Model 

3.3.2.1 Penentuan Kelompok (Cluster) 

Kelompok (cluster) dibuat berdasarkan kriteria evaluasi yang digunakan, yaitu 

Kelompok Administrasi, Kelompok Teknis, dan Kelompok Harga. Sedangkan 

Kelompok Alternatives terdiri dari perusahaan penyedia jasa sewa rig yang dipilih 

dalam penelitian ini; yaitu PT. Nana Yamano Teknik (NYT), PT. Bina Karindo 

Yacoagung (BKY), dan PT. Plumpang Raya Anugerah (PRA). 

 

3.3.2.2 Penentuan Hubungan Saling Ketergantungan Antar Kriteria 

Selanjutnya ditentukan hubungan saling ketergantungan antar kriteria dalam satu 

kelompok (inner dependency) atau antar kelompok (outer dependency). Penentuan 

hubungan saling ketergantungan tersebut dilakukan dengan membuat Kuesioner I 

yang didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Kasirian & Yusuff 

(2009)35. Data kuesioner dapat dilihat lampiran 2, selanjutnya hasil rekapitulasi 

data dapat dilihat pada tabel 3.1. 
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Jumlah responden (N) adalah 5 (lima) orang, sehingga jika dalam suatu sel, 

jumlah responden yang memilih (Vij) lebih dari atau sama dengan Q (N/2 = 2,5), 

maka disimpulkan ada hubungan saling ketergantungan antar kriteria. Sebagai 

contoh pada sel RP – LP, nilai Vij = 4 berarti ada pengaruh dari Riwayat Performa 

(RP) terhadap Legalitas Perijinan (LP). 

 

Tabel 3.1  Rekapitulasi Hasil Kuesioner I Mengenai Hubungan  
Saling Ketergantungan Antar Kriteria 

 

 

 

Berdasarkan kelompok yang sudah dibuat dan adanya hubungan saling 

ketergantungan antar kriteria, maka dibuat suatu model pemilihan mitra kerja 

yang mengacu pada metode ANP. Model tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Model ANP untuk Pemilihan Mitra Kerja dalam  
Penyediaan Rig Darat 

 

3.3.3 Pembuatan Matriks Perbandingan Berpasangan antar Kelompok/ 
Kriteria 

Matriks perbandingan berpasangan antar kelompok/kriteria dibuat berdasarkan 

Kuesioner II. Penilaian dilakukan oleh responden menggunakan skala 

fundamental 1-9. Selanjutnya dari hasil penilaian tersebut dihitung nilai rata-

ratanya menggunakan deret geometrik untuk mendapatkan nilai kepentingan 

relatif seperti pada lampiran 3-12. Nilai kepentingan relatif tersebut yang nantinya 

akan digunakan untuk pengolahan data menggunakan piranti lunak Super 

Decisions, seperti terlihat pada gambar 3.2 dan 3.3 berikut. 
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Gambar 3.2 Pembuatan Model dengan Super Decisions untuk Pemilihan  

Mitra Kerja dalam Penyediaan Rig Darat 
 

 

 

 
Gambar 3.3 Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria dengan Super Decisions 

untuk Pemilihan Mitra Kerja dalam Penyediaan Rig Darat 
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Dari gambar 3.3 di atas dapat dilihat bahwa pada Kelompok Alternatif, Tenaga 

Ahli dari PT. BKY ternyata 1,7241 kali lebih penting dari PT. NYT. Selanjutnya 

kita juga bisa mengetahui urutan pemasok dalam perbandingan berpasangan 

tersebut berdasarkan nilai prioritas (eigen vector), dimana PT. BKY menempati 

urutan pertama dengan nilai 0,543201; kemudian diikuti oleh PT. NYT 

(0,3253244), dan PT PRA (0,203555). Selain itu, kita juga bisa mengetahui 

konsistensi responden ahli/pakar dalam menilai perbandingan berpasangan 

tersebut dengan melihat nilai Consistency Index (CI). Penilaian tersebut dianggap 

konsisten jika nilai CR < 0.1. Nilai CR dalam perbandingan berpasangan tersebut 

adalah sebesar 0,0461, sehingga disimpulkan bahwa responden konsisten dalam 

menilai perbandingan berpasangan tersebut. 

 

Setelah perbandingan berpasangan antar kriteria dibuat maka langkah selanjutnya 

adalah membuat Matriks Kelompok (Cluster Matrix). Matriks Kelompok untuk 

model ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut. 

 

Tabel 3.2  Matriks Kelompok untuk Pemilihan Mitra Kerja dalam Penyediaan Rig  
 Darat 
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3.3.4 Pembuatan Supermatriks 

Supermatriks terdiri dari 3 macam, yaitu Supermatriks Tidak Tertimbang, 

Supermatriks Tertimbang, dan Supermatriks Limit. Supermatriks dibuat 

berdasarkan data hasil perbandingan berpasangan antar kelompok/kriteria/ 

alternatif. Pada supermatriks, cara membaca tabelnya adalah kriteria yang berada 

pada kolom sebelah kiri berpengaruh pada kriteria yang berada pada baris atas. 

 

3.3.4.1 Supermatriks Tidak Tertimbang 

Supermatriks Tidak Tertimbang dibuat berdasarkan perbandingan berpasangan 

antar kelompok/kriteria/alternatif, dengan cara memasukkan nilai prioritas (eigen 

vector) ke dalam matriks yang sesuai dengan selnya. Supermatriks Tidak 

Tertimbang dapat dilihat pada tabel 3.3. 

 

3.3.4.2 Supermatrik Tertimbang 

Supermatriks Tertimbang diperoleh dengan cara nilai pada Matriks Kelompok 

digunakan untuk memberi bobot Supermatriks Tidak Tertimbang. Cara untuk 

memberi bobot tersebut adalah dengan mengalikan nilai di sel Matriks Kelompok 

dengan nilai di setiap sel Supermatriks Tidak Tertimbang  yang sesuai. 

Supermatriks Tertimbang dapat dilihat pada tabel 3.4. 

 
3.3.4.3 Supermatriks Limit 

Supermatriks Limit didapatkan dengan menaikkan Supermatriks Tertimbang 

sampai batasnya dengan cara mengalikan dirinya sendiri. Ketika nilai prioritas 

pada setiap kolom sama, maka Supermatriks Limit sudah didapatkan. 

Supermatriks Limit dapat dilihat pada tabel 3.5. 
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3.3.5 Prioritas Akhir 

Nilai prioritas akhir didapatkan dari Supermatriks Limit pada tabel 3.5. 

Selanjutnya dilakukan normalisasi berdasarkan kelompok, sehingga total nilai 

prioritas pada masing-masing kelompok berjumlah satu. Nilai prioritas akhir dapat 

dilihat pada tabel 3.6 berikut. 

  

Tabel 3.6  Nilai Prioritas Final untuk Pemilihan Mitra Kerja dalam Penyediaa  
Rig Darat 

 

 

 

3.3.6 Penentuan Prioritas Mitra Kerja 

Untuk menentukan nilai prioritas mitra kerja, maka dilakukan normalisasi seperti 

yang terlihat pada tabel 3.6 dan gambar 3.4. Dari hasil normalisasi tersebut 

diketahui nilai prioritas untuk  PT. Nana Yamano Teknik sebesar 0.32416, PT. 

Bina Karindo Yacoagung sebesar 0.43341, dan PT. Plumpang Raya Anugerah 

sebesar 0.24243. 
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Gambar 3.4 Peringkat Mitra Kerja dalam Penyediaan Rig Darat 

 

 

3.3.7 Penentuan Peringkat Kriteria 

Penentuan ranking kriteria dilakukan dengan melakukan normalisasi nilai 

prioritas limit, dengan tidak mengikutsertakan Kelompok Alternatives dalam 

perhitungan. Hasil normalisasi dapat dilihat pada tabel 3.7. 

  

Tabel 3.7 Penentuan Peringkat Kriteria Mitra Kerja dalam Penyediaan Rig Darat 
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3.3.8 Analisis Sensitifitas 

Analisis sensitifitas dilakukan dengan merubah-rubah nilai prioritas sub kriteria 

kontrol. Pada lampiran 19 dilakukan perubahan nilai prioritas untuk masing-

masing sub kriteria, yang hasilnya dirangkum pada tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Analisis Sensitifitas pada Pemilihan Mitra Kerja Penyedia Rig Darat 

No. Sub Kriteria 
Nilai Prioritas Peringkat 

Mitra Kerja Eksisting Perubahan 
1. Keabsahan Surat Penawaran 0,004224 0,25 BKY > NYT > PRA 
2. Manajemen Puncak 0,071529 0,20 BKY > NYT > PRA 

3. Riwayat Performa 0,067082 0,60 BKY > NYT > PRA 

4. Keagenan 0,044344 0,70 BKY > NYT > PRA 

5. Referensi Bank 0,004148 0,90 BKY > NYT > PRA 

6. Legalitas Perijinan 0,033860 0,65 BKY > NYT > PRA 

7. Sertifikasi 0,029799 0,80 BKY > NYT > PRA 

8. Kepatuhan Pada Pajak 0,022578 0,95 BKY > NYT > PRA 

9. Neraca Perusahaan 0,007103 0,50 BKY > NYT > PRA 

10. Kapasitas Rig 0,085451 0,60 BKY > NYT > PRA 

11. Manufaktur Rig 0,093626 0,45 BKY > NYT > PRA 

12. Peralatan Rig 0,102405 0,85 BKY > NYT > PRA 

13. Angkutan Berat 0,050528 0,40 BKY > NYT > PRA 

14. Ketersediaan Suku Cadang 0,047611 0,75 BKY > NYT > PRA 

15. Tenaga Ahli 0,063981 0,80 BKY > NYT > PRA 

16. Waktu Mobilisasi 0,025185 0,55 BKY > NYT > PRA 

17. Tarif Rig 0,051161 0,35 BKY > NYT > PRA 

18. Tarif Mobilisasi 0,021478 0,70 BKY > NYT > PRA 

19. Diskon 0,023331 0,25 BKY > NYT > PRA 

20. TKDN 0,055115 0,30 BKY > NYT > PRA 
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